Analisis Kekuatan dan MEtode Pelaksanaan Sambungan Tumpuan Kanopi Metro pada Proyek
Transpark
Cibubur

WULAN ANDRIYANI, Lava Himawan, ST., MT.

UNIVERSITAS ) ’ ) ) ) . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung (SNI 2847:2013). Jakarta:

Badan Standardisasi Nasional, 2013.

Building Code Requirements for Structural Concrete (ACI 318-11) and
Commentary. Farmington Hills, MI: American Concrete Institute, 2011.

Murray, Thomas M., and William Lee Shoemaker. Flush and Extended Multiple-
row Moment End-plate Connections. Chicago, IL.: American Institute of Steel
Construction, 2002.

Setiawan, Agus. Perencanaan Struktur Baja dengan Metode LRFD (Sesuai SNI 03-
1729-2002). Jakarta: Erlangga, 2008.

Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung (SNI 2847:2013). Jakarta:

Badan Standarisasi Nasional, 2013.

Taranath, Bungale S. Structural Analysis and Design of Tall Buildings: Steel and
Composite Construction. Boca Raton: CRC/Taylor & Francis, 2012.

Beban minimum untuk perancangan bangunan gedung dan struktur lain (SNI
1727:2013). Jakarta: Badan Standardisasi Nasional, 2013.

Pedoman Pemasangan Baut Jembatan. Jakarta: Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, 2015.

North American Product Technical Guide Volume 2 : Anchor Fastening Technical
Guide, Edition 19. HILTI Inc.

Khelloufi, Taoufik. Powerpoints : Anchors Testing Standards. Hilti Emirates LLC.

Hilti Inc. "Category Overview - Hilti USA." Category Overview - Hilti USA.
Accessed June 16, 2019. https://www.hilti.com/products.

SukupMfg. "Hilti Anchor Bolt Demo YT." YouTube. February 05, 2014. Accessed
June 16, 2019. https://www.youtube.com/watch?v=xS8NMCxw5BU&list=
PLsHSxeqgHtqjKOANGJEmMfgG4hiBHDP-sfY &index=2&t=0s.

91


https://www.hilti.com/products
https://www.youtube.com/watch?v=xS8NMCxw5BU&list=%20PLsHSxegHtqjK0ANGJEmfgG4hiBHDP-sfY&index=2&t=0s
https://www.youtube.com/watch?v=xS8NMCxw5BU&list=%20PLsHSxegHtqjK0ANGJEmfgG4hiBHDP-sfY&index=2&t=0s

	LEMBAR PENGESAHAN
	LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN
	LEMBAR PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	1 BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan
	1.4 Batasan Masalah
	1.5 Manfaat
	1.6 Sistematika Penulisan

	2 BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Sambungan Momen Pelat Ujung
	2.1.1 Prosedur 1 : Pelat Ujung Tebal dan Diameter Baut Lebih Kecil
	2.1.2 Prosedur 2 : Pelat Ujung Tipis dan Diameter Baut Lebih Besar

	2.2 Sambungan Baut
	2.2.1 Desain Sambungan Baut
	2.2.2 Dimensi Lubang
	2.2.3 Spasi Minimum
	2.2.4 Jarak Tepi Minimum
	2.2.5 Spasi Maksimum dan Jarak Tepi

	2.3 Kekuatan Baut
	2.3.1 Kekuatan Tarik dan Geser dari Baut dan Bagian-bagian Berulir
	2.3.2 Kombinasi Gaya Tarik dan Geser dalam Sambungan Tipe-Tumpuan

	2.4 Sambungan Balok Baja dan Kolom Beton Bertulang
	2.4.1 Persyaratan Umum
	2.4.2 Persyaratan umum untuk kekuatan angkur
	2.4.3 Jarak Tepi, Spasi, dan Tebal Perlu

	2.5 Persyaratan Desain Sambungan Baut untuk Pembebanan Tarik
	2.5.1 Kekuatan Baja Angkur dalam Kondisi Tarik
	2.5.2 Kekuatan Jebol (Breakout) Beton Angkur dalam Kondisi Tarik
	2.5.3 Kekuatan Cabut (Pullout) Angkur Ekspansi dan Bertakik Pasca Pasang yang Dicor di Dalam, dalam Kondisi Tarik
	2.5.4 Kekuatan Ambrol (Blowout) Muka Samping Beton dari Angkur Berkepala dalam Kondisi Tarik
	2.5.5 Kekuatan Lekatan Angkur Adesif dalam Kondisi Tarik

	2.6 Persyaratan Desain Sambungan Baut untuk Pembebanan Geser
	2.6.1 Kekuatan Baja Angkur dalam Kondisi Geser
	2.6.2 Kekuatan Jebol (Breakout) Beton Angkur dalam Kondisi Geser
	2.6.3 Kekuatan Rompal (Pryout) Beton Angkur dalam Kondisi Geser

	2.7 Pembebanan
	2.7.1 Beban Mati
	2.7.2 Beban Hidup
	2.7.3 Beban Angin
	2.7.4 Beban Air Hujan

	2.8 Kombinasi Pembebanan

	3 BAB III TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN  DAN LINGKUP PENUGASAN MAGANG
	3.1 Profil Perusahaan
	3.1.1 Visi dan Misi
	3.1.2 Sejarah Singkat Perusahaan

	3.2 Profil Proyek
	3.2.1 Nama dan Lokasi Proyek
	3.2.2 Fungsi dan Tujuan Proyek
	3.2.3 Struktur Organisasi Proyek


	4 BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
	4.1 Desain Struktur Kanopi
	4.1.1 Pemodelan dengan SAP2000
	4.1.2  Input Beban
	4.1.3 Hasil Analisis SAP2000

	4.2 Desain Sambungan Tumpuan Kanopi Metro
	4.3 Distribusi Gaya pada Angkur
	4.3.1 Distribusi Gaya Tarik (N)
	4.3.2 Distribusi Gaya Geser (V)

	4.4 Analisis Desain Sambungan Pelat Ujung
	4.5 Analisis Sambungan Baut terhadap Gaya Tarik
	4.5.1 Kekuatan Baja Angkur dalam Kondisi Tarik
	4.5.2 Kekuatan Jebol (Breakout) Beton dalam Kondisi Tarik
	4.5.3  Kekuatan Lekatan Angkur Adesif dalam Kondisi Tarik

	4.6 Analisis Sambungan Baut terhadap Gaya Geser
	4.6.1 Kekuatan Baja Angkur dalam Kondisi Geser
	4.6.2 Kekuatan Jebol (Breakout) Beton dalam Kondisi Geser
	4.6.3 Kekuatan Rompal (Pryout) Beton Angkur dalam Kondisi Geser

	4.7 Hasil Analisis dan Pembahasan

	5 BAB V METODE PELAKSANAAN
	5.1 Peralatan dan Material Pekerjaan Sambungan Tumpuan Kanopi
	5.2 Flowchart Pekerjaan Sambungan Tumpuan Kanopi
	5.3 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Sambungan Tumpuan Kanopi
	5.3.1 Persiapan
	5.3.2 Pembobokan Beton (Chipping)
	5.3.3 Pengeboran (Drilling)
	5.3.4 Pembersihan Lubang Bor
	5.3.5 Injeksi epoksi adesif
	5.3.6 Penyisipan Angkur
	5.3.7 Waktu Curing
	5.3.8 Patching
	5.3.9 Tes Tarik
	5.3.10 Pemasangan Pelat Baja dan Pengencangan Baut
	5.3.11 Ereksi Baja dan Pengelasan


	6 BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Untitled

